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ABSTRAK 

 

Bilqis Marista (21901061050) Skripsi Pengaruh Ekstrak Kulit Umbi Bawang Merah 

(Allium cepa) dan Bawang Putih (Allium sativum) untuk Pertumbuhan Anggrek 

Dendrobium 

Pembimbing 1: Ir. Tintrim Rahayu, M.Si. 

Pembimbing 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

Anggrek Dendrobium adalah salah satu genus anggrek terbesar dari famili Orchidaceae yang 

memiliki kurang lebih 2.000 spesies. Dalam pemeliharaan anggrek Dendrobium proses 

budidaya setelah aklimatisasi sangat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, 

sehingga kualitas dan kelestraiannya dapat terancam. Kulit umbi bawang merah dan kulit 

umbi bawang putih mampu meningkatkan perkecambahan dan variabel pertumbuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari konsentrasi yang paling efektif 

terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium. Metode penelitian ini menggunakan 

eksperimental dengan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 24 tanaman, data 

penelitian meliputi: jumlah tunas baru, jumlah daun tunas baru, jumlah akar baru, panjang 

akar baru, panjang daun, total jumlah daun, tinggi tanaman, dan berat tanaman yang 

dianalisis secara deskriptif dan uji korelasi multivariat test menggunakan software IBM. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan M40: P20 adalah perlakuan terbaik dengan 

parameter yang merespon yaitu jumlah daun tunas baru, panjang akar baru, panjang daun, 

jumlah total daun dan tinggi tanaman. Pernyataan diatas dapat disimpulkan ada pengaruh 

pemberian ekstrak kulit umbi bawang merah dan kulit umbi bawang putih pada beberapa 

perameter.  

Kata kunci: aklimatisasi, dendrobium, efektif, parameter, tanaman. 
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ABSTRACT 

 

Bilqis Marista (21901061050) Thesis Effect of Shallot (Allium cepa) and Garlic (Allium 

sativum) Skin Extracts on Dendrobium Orchid Growth 

Supervisor 1: Ir. Tintrim Rahayu, M.Si. 

Supervisor 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

Dendrobium orchids are one of the largest orchid genera in the Orchidaceae family, which 

has approximately 2,000 species. In maintaining Dendrobium orchids, the cultivation 

process after acclimatization greatly affects growth and development, so that its quality and 

sustainability can be threatened. Onion bulb skin and garlic bulb skin were able to increase 

germination and growth variables. This study aims to determine the effect of the most 

effective concentration on the growth of Dendrobium orchids. This research method used an 

experimental method with a completely randomized design (CRD) on 24 plants, the research 

data included: number of new shoots, number of new shoots, number of new roots, new root 

length, leaf length, total number of leaves, plant height, and weight. Plants analyzed 

descriptively and multivariate correlation test using IBM software. The results showed that 

the M40: P20 treatment was the best treatment with parameters that responded, namely the 

number of new shoots, length of new roots, length of leaves, total number of leaves and plant 

height. From the statement above, it can be concluded that there is an effect of giving shallot 

bulb skin extract and garlic bulb skin extract on several parameters. 

 

Keywords: acclimatization, dendrobium, effectiveness, parameters, plants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek Dendrobum pada masa pertumbuhan dan pembungaannya dipengaruhi 

dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor fisiologis. Faktor bawaan pada setiap tanaman 

terdapat faktor genetik yang bisa memengaruhi faktor fisiologis pada tanaman. Produksi 

anggrek Dendrobium meningkat sebanyak 11-20% setiap tahun (Aminuddin, 2017). 

Dalam bidang pertanian meningkatnya jumlah produksi anggrek inilah yang menjadikan 

sebagai salah satu perhatian utama. Untuk kestabilan anggrek Dendrobium harus 

diseimbangkan antara produksi dan pertumbuhan anggrek. Faktor lingkungan berperan 

sangat penting dalam masa pertumbuhan tanaman anggrek harus diperhitungkan secara 

matang, seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya yang tepat (Steenis, 2016). 

Menurut Liferdi (2020) anggrek Dendrobium memiliki standar penyiapan lokasi 

budidaya yang meliputi: ketinggian lahan dari dataran rendah hingga menengah (0-700 

m dpl), curah hujan <200 mm, suhu udara rata-rata 25-27 ℃, suhu udara maksimum 31-

34 ℃ dan minimum 21-23 ℃, kelembaban nisbi 60-85 %, intensitas cahaya matahari 

1.5000-3.000 fc, tersedianya sumber air, dan  pH ±6-7.  

Proses budidaya setelah aklimatisasi sangat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan  anggrek Dendrobium sehingga kualitas dan kelestraiannya dapat 

terancam. Menurut Andri (2015) terdapat beberapa masalah dalam pengembangan 

anggrek seperti terbatasnya jumlah bibit, rendahnya kualitas bibit serta metode budidaya 

yang belum optimal. Menurut Susetya (2011) salah satu faktor dari metode budidaya 

yang belum optimal adalah kurang terpenuhinya kadar nutrisi untuk tanaman. Nutrisi 

bisa didapatkan dengan penambahan pupuk organik. Pupuk organik adalah kandungan 

hara yang rendah hasil dari buangan bahan tanaman dan kotoran hewan. 

Pupuk organik yang mudah diaplikasikan untuk media anggrek berupa pupuk 

organik cair sehingga nutrisi dapat langsung diserap oleh akar anggrek. Nutrisi yang 

masuk ke dalam tumbuhan dapat diketahui dengan melihat adanya pertumbuhan pada 

tanaman. Menurut Campbell (2003) pertumbuhan pada tanaman dapat menyebabkan 

ukuran dan diameter membesar. Tanaman dapat dikatakan tumbuh apabila mengalami 

pertambahan panjang, lebar atau luas, volume, dan juga massa atau berat tanaman baik 

dalam keadaan segar maupun kering.  

Umur tanaman sangat memengaruhi kebutuhan kandungan hara. Tumbuhan muda 

dan jaringan tumbuhan muda membutuhkan kandungan yang tinggi dari N, P, K. 
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Sebaliknya, tanaman yang lebih tua dan masak membutuhkan kandungan Ca2+, Mn2+, 

Fe dan B (Ratna, 2021). Penelitian ini menggunakan anggrek setelah tahap aklimatisasi 

yang berumur kurang dari dua tahun sehingga kandungan yang dibutuhkan berupa N, P, 

K dan juga ZPT untuk memacu percepatan tumbuhan pada tanaman. 

Berdasarkan penelitian Darojat (2014) konsentrasi air rebusan bawang merah 

yang diberikan pada tanaman dapat meningkatkan perkecambahan dan variabel 

pertumbuhan. Kulit umbi bawang merah memiliki kandungan nitrogen, fosfor, 

potasium/kalium, zat besi, dan magnesium. Pada penelitia Ula (2022) kulit umbi bawang 

merah menghasilkan kandungan hormon pertumbuhan/ZPT, seperti hormon auksin, 

giberelin. Kedua hormon itulah yang dapat mempercepat dan memberi energy 

pertumbuhan serta perkembangan pada tanaman. Dalam penelitian Aisyah (2016) 

dinyatakan bahwa penambahan ZPT yang memiliki kandungan auksin akan memberikan 

respon positif pada jumlah kecambah benih, tinggi perkecambahan serta panjang akar. 

Tanaman anggrek dalam pertumbuhan dan perkembangannya juga membutuhkan 

senyawa pelindung yang dapat menghindarkan dari serangan hama seperti senyawa yang 

terdapat pada kulit umbi bawang putih. Menurut Olajire (2011) kulit umbi bawang putih 

mengandung allicin dan aktivitas antioksidan yang dapat menghancurkan sel. Pada 

penelitian Kulsum (2014) allicin yang bergabung dengan protein akan menghasilkan 

kemampuan antijamur untuk mempermudah mencerna struktur sel. Maka kemampuan 

demikianlah yang mampu memacu allicin dalam memperkuat daya antibiotik, kemudian 

allicin akan menyerang protein mikroba dan mematikan mikroba tersebut. Selain itu, 

menurut Bisen (2016) ekstrak kulit umbi bawang putih mengahsilkan senyawa kimia 

seperti saponin, flavonoid, alkaloid, kuinon, dan polifenol. 

Dalam penelitian Shofiyah (2018) menyatakan limbah kulit bawang 

menghasilkan beberapa senyawa aktif yang dibutuhkan tanaman seperti: mineral (Ca, K, 

Mg, P, Zn, Fe), hormon auksin dan giberelin yang dari keduanya berfungsi untuk 

meningkatkan tanaman dalam masa pertumbuhan. Kulit umbi bawang merah juga 

menghasilkan senyawa flavonoid serta acetogenin yang berperan sebagai anti hama. 

Berdasarkan latar belakang maka perlu dilakukan penelitian dengan berbagai konsentrasi 

ekstrak kulit umbi bawang merah dan kulit bawang putih untuk mengetahui formulasi 

yang efektif terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium setelah tahap aklimatisasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah ada pengaruh ekstrak kulit umbi bawang merah dan bawang putih untuk 

pertumbuhan anggrek Dendrobium? 

2) Berapa konsentrasi paling efektif untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium? 

1.3 Tujuan 

Penelitian pada anggrek Dendrobium ini bertujuan:  

1) Mengetahui pengaruh ekstrak kulit umbi bawang merah dan bawang putih untuk 

pertumbuhan anggrek Dendrobium. 

2) Mengetahui konsentrasi yang efektif dari ekstrak kulit umbi bawang merah dan 

bawang putih untuk tanaman anggrek Dendrobium. 

1.4 Batasan Penelitian 

1) Anggrek Dendrobium yang diaplikasikan dalam penelitian adalah yang sudah 

berumur kurang lebih 16 bulan atau sudah masa akhir trans 4 dari proses pembenihan, 

selanjutnya anggrek Dendrobium di aklimatisasi selama satu bulan dan diberikan 

perlakuan selama dua bulan. 

2) Umbi bawang merah dan bawang putih yang diambil sebagai ekstrak adalah pada 

bagian kulit umbi lapisan terluar atau lapisan yang sudah kering. 

1.5 Hipotesis 

Ekstrak kulit umbi bawang merah dan bawang putih terdapat pengaruh terhadap 

pertumbuhan anggrek Dendrobium. 

1.6 Manfaat 

1) Memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak umbi kulit umbi bawang merah 

dan bawang putih terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium. 

2) Memberikan informasi mengenai konsentrasi ekstrak kulit umbi bawang merah dan 

bawang putih yang efektif untuk pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pemberian ekstrak kulit umbi bawang merah dan bawang putih terhadap 

pertumbuhan anggrek Dendrobium tidak memiliki pengaruh yang signifikan untuk 

parameter pertumbuhan secara keseluruhan. Pada penelitian ini konsentrasi paling efektif 

adalah konsentrasi 40 g/L kulit umbi bawang merah : 20 g/L kulit umbi bawang putih 

yang berpengaruh positif pada parameter jumlah daun tunas baru, panjang akar baru, 

panjang daun, jumlah total daun, dan tinggi tanaman.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengoptimalan pertumbuhan anggrek serta kombinasi 

nutrisi dan zat pengatur tumbuh untuk memacu percepatan pertumbuhan anggrek 

terhadap masa panen untuk memenuhi kebutuhan pasar anggrek Dendrobium. 
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